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Abstrak

Latar belakang: Anak dengan leukemia menjalani berbagai rangkaian prosedur
medis selama menjalani perawatan. Hal tersebut dapat memicu respon fisik dan
psikologis pada anak. Respon fisik yang mungkin muncul adalah perubahan
hemodinamik. Terapi musik merupakan salah satu terapi komplementer yang
dapat digunakan untuk mengatasi respon fisik dan psikologis tersebut. Penelitian
ini bertujuan untuk menguji pengaruh terapi musik terhadap hemodinamik pada
anak dengan leukemia.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian pra-eksperimental dengan rancangan
one group pre-test and post-test. Semua anak dengan leukemia yang memenuhi
kriteria, menjalani perawatan di ruang ODC RSUP dr. Sardjito Yogyakarta
menjadi responden. Dilakukan pengukuran hemodinamik sebelum dan setelah satu
sesi terapi musik. Data dianalisis dengan paired t-test.

Hasil: Didapatkan 30 anak dengan levkemia yang memenuhi kriteria. Rata-rata
tekanan darah sistolik sebelum dan setelah terapi musik adalah 104 £12,60 dan

(p=0,10).

PENDAHULUAN

Proses diagnosis dan pengobatan kanker
dapat menyebabkan timbulnya perubahan secara
fisiologis, psikologis, sosial sehingga akan
mempengaruhi  kualitas hidup pada pasienl.
Perubahan tersebut tidak hanya dialami oleh pasien
dewasa tetapi juga anak. Diagnosis kanker pada
anak dapat menyebabkan timbulnya trauma baik
pada anak maupun pada keluarganya.

Hal ini disebabkan anak yang didiagnosis
kanker harus menjalani banyak tindakan invasif yang
menyakitkan selama proses pengobatan2.

Anak dengan leukemia takut dengan
prosedur pengobatan yang menggunakan jarum
suntik. Kecemasan yang dialami oleh anak dengan
leukemia selama mengikuti prosedur pengobatan

100 £ 14,06 (p= 0,02). Rata-rata tekanan darah diastolik sebelum dan setelah
terapi musik adalah 67 £ 10,65 dan 65 + 10,83 (p=0,30). Rata-rata denyut
nadi sebelum dan setelah terapi musik adalah 92 16,19 dan 87 £16,75

Kesimpulan: Terapi musik dapat menurunkan tekanan darah sistolik secara
bermakna pada pasien anak dengan leukemia yang sedang menjalani
perawatan, namun tidak berpengaruh terhadap tekanan darah diastolik dan nadi.
Kata Kunci: Terapi Musik, Hemodinamik, Anak, Leukemia.

dapat menyebabkan timbulnya perubahan status
hemodinamik  seperti  takikardi, hipertensi,
perubahan irama jantung, peningkatan konsumsi
oksigen oleh miokardium jantung*.

Salah satu terapi komplementer yang dapat
digunakan untuk memperbaiki respon psikologis
pasien kanker adalah terapi musik®. Terapi musik
digunakan dalam pelayanan kesehatan dengan
tujuan untuk membantu anak melewati pengalaman
tidak menyenangkan selama menjalani perawatan di
rumah sakité. Terapi musik dapat digunakan sebagai
intervensi untuk manajemen nyeri dan mendistraksi
pasien dari tindakan invasif yang sedang dilakukan?.
Terapi musik dapat meningkatkan relaksasi dan
menurunkan kecemasan pada pasien leukimia
selama mengikuti proses transplantasi sumsum
tulang.8 Terapi musik dapat membantu pasien
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merasa lebih rileks dan mengalihkan pikirannya
sehingga waktu terasa berjalan lebih cepat. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Giordano et al. (2020) yang mengatakan bahwa
terapi musik dapat menurunkan kecemasan
sebelum tindakan invasif dilakukan.

Penelitian yang sudah ada menjelaskan bahwa
terapi musik memiliki pengaruh terhadap respon
psikologis pasien kanker. Selama mendengarkan
musik, system limbic di otak akan melepaskan
dopamin sehingga menimbulkan perasaan rileks dan
menyenangkan 0. Terapi musik yang diberikan pada
anak sebelum menjalani prosedur pembedahan
terbukti dapat menurunkan level kecemasan pada
anak yang didukung dengan penurunan tekanan
arteri rata-rata dan frekuensi nadi pada anak.!

Pengalaman tidak menyenangkan selama
menjalani perawatan di rumah sakit dapat
menyebabkan perubahan pada status hemodinamik
seperti peningkatan tekanan darah, nadi dan
penurunan saturasi oksigen. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah terapi musik memiliki
pengaruh terhadap respon fisik yakni status
hemodinamik anak yang didiagnosis Leukemia.!2

METODE PENELITIAN

Partisipan

Sampel dalam penelitian ini adalah anak
dengan leukemia yang dirawat di ruang ODC Anak
dan ruang rawat inap Estella RSUP Dr. Sardjito,
Yogyakarta. Besar sampel dalam penelitian ini
adalah 30 responden yang telah memenuhi kriteria
sampel sebagai berikut:

Kriteria inklusi:

. Anak leukemia yang berumur 6-18 tahun
2. Tidak mengalami gangguan pendengaran
3. Tidak mengalami kondisi kegawatan

4. Memiliki kesukaan terhadap musik
Kriteria eksklusi:

. Anak tidak kooperatif

2. Orang tua yang tidak bersedia anaknya
dijadikan responden penelitian

Sampel penelitian  didapatkan  dengan
menggunakan teknik purposive. Purposive sampling
dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan
didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi
didasarkan atas adanya tujuan tertentu!3.

Instrumen

Instrumen yang digunakan adalah protokol
terapi musik yang dibuat berdasarkan hasil literature
review dan menggunakan kriteria atau pedoman
intervensi berbasis terapi musik oleh Robb et al.
(2010). Terapi musik yang digunakan adalah jenis
musik berdasarkan pilihan pasien sendiri yang
diberikan rekaman MP3 player atau
handphone. Intervensi diberikan secara individual
dan single session selama 20 menit. Untuk
pengukuran hemodinamik alat yang digunakan
adalah alat pengukur tekanan darah dan nadi non
invasive.

melalui

Desain dan Prosedur

Jenis Penelitian yang digunakan adalah pra
eksperimental dengan rancangan one group pre-test
and post-test design. Penelitian dilakukan setelah
disetujui oleh tim komisi etik Fakultas Kedokteran
Kesehatan Masyarakat & Keperawatan Universitas
Gadjah Mada dan mendapatkan izin dari lokasi
penelitian. Proses pengukuran status hemodinamik
dilakukan oleh peneliti. Jalannya penelitian dapat
dijelaskan dengan tiga tahapan yaitu pre-intervensi,
intervensi dan post intervensi.

. Tahap pre-intervensi

Hal-hal yang dilakukan pada tahap pre-intervensi
antara lain:

a) Pendataan

Pendataan dilakukan dengan melihat data
rekam medis untuk mengetahui data demografi
(nama, usia, dan jenis kelamin), jenis leukemia,
kondisi kesehatan umum, fase kemoterapi,
pengobatan yang sedang dijalani, penyakit lain yang
diderita dan obat-obatan yang dikonsumsi.?

b) Skrining
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Tahapan melakukan skrining
anggota populasi yang dijadikan sebagai sampel
penelitian. Skrining yang dilakukan yaitu peneliti
mengidentifikasi kondisi emergency (kegawatan)
seperti penurunan kesadaran, sesak nafas, pusing
atau nyeri hebat yang terjadi pada subyek
penelitian.

ini  peneliti

c) Penjelasan penelitian dan informed consent

Pasien yang telah memenuhi kriteria sebagai
responden penelitian mendapatkan penjelasan
tentang tujuan penelitian, manfaat penelitian,
prosedur penelitian, keterlibatan pasien, dan
meminta ketersediaan pasien/ keluarga pasien.
Pasien/ keluarga yang telah setuju untuk terlibat
dalam penelitian kemudian diminta menandatangani
informed consent.

2. Tahap intervensi

a) Pengukuran hemodinamik sebelum terapi
musik diberikan

b) Tahap intervensi merupakan tahap dimana
responden penelitian diberikan terapi musik.
Terapi musik diberikan satu sesi selama 20
menit.

c) Pengukuran hemodinamik setelah terapi
musik diberikan

3. Tahap post-intervensi/ mengakhiri kegiatan

Pasien berdoa, kemudian memberikan dukungan
positif (positive reinforcement)

Analisis Data

Data karakteristik responden penelitian
dianalisis secara univariat. Data ini merupakan data
kategorikal yang disajikan dalam bentuk tabel
frekuensi (n) dan persentase (%). Uji beda yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh terapi musik
terhadap hemodinamik adalah uji paired t test
karena data terdistribusi normal. Penelitian yang
dilakukan mempunyai a <0,05, Cl 95%, dan power
penelitian adalah 80%.

HASIL PENELITIAN

Responden penelitian yang memenuhi
kriteria inklusi sebanyak 32 orang. Dua responden
mengalami drop out karena satu responden harus
segera ke ruang tindakan untuk menjalani
kemoterapi intratekal dan satu responden lain
mengalami error saat pemeriksaan kortisol. Data
karakteristik ~ responden  menjabarkan  data
demografi dan karakteristik klinis responden
penelitian (Tabel 1.).

Pengaruh terapi musik terhadap tekanan
darah sistolik (TDS), tekanan darah diastolik (TDD)
dan nadi didapatkan dengan cara membandingkan
nilai hasil pengukuran sebelum terapi musik dengan
setelah terapi musik. Hasil uji beda rerata TDS,
TDD dan nadi pengukuran sebelum dan setelah
terapi musik dapat diketahui pada Tabel 2.

Tabel 2. memperlihatkan selisih rerata TDS,
TDD dan nadi sebelum dan setelah terapi musik
menunjukkan penurunan. Nilai selisih rerata pada
variabel TDS dan TDD <10 mmHg dan nadi >4
kali/menit sehingga secara klinis tidak ada pengaruh
terapi musik terhadap penurunan kadar TDS dan
TDD namun berpengaruh pada variabel nadi.
Analisis paired  ttest  digunakan untuk
membandingkan rerata TDS, TDD dan nadi
sebelum dengan setelah terapi musik. variabel TDS
memiliki nilai p <0,05 sedangkan variabel TDD dan
nadi memiliki nilai p >0,05. Hal ini berarti bahwa
secara statistik ada pengaruh terapi musik terhadap
variabel TDS namun tidak berpengaruh terhadap
variabel

DISKUSI

Penelitian  ini bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh terapi musik terhadap
status hemodimik pasien yang meliputi tekanan
darah sistolik (TDS), tekanan darah diastolik
(TDD) dan frekuensi nadi. Berdasarkan hasil
analisis pengaruh terapi musik terhadap
hemodinamik menunjukkan bahwa terapi
musik hanya berpengaruh terhadap variabel
TDS namun tidak pada variabel TDD dan nadi.
Hasil analisis ini juga menunjukkan bahwa
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secara klinis terapi musik hanya berpengaruh
terhadap penurunan variabel nadi namun tidak
pada variabel TDS dan TDD.

Secara umum, pada penelitian ini terapi
musik tidak berpengaruh terhadap
hemodinamik baik secara statistik maupun
secara klinis. Hal ini terjadi kemungkinan
disebabkan karena gangguan lingkungan saat
intervensi terapi musik. Seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya, kondisi ruangan yang
berisik, bising dan tidak tenang dapat
mengakibatkan tidak efektifnya terapi musik.
Selain itu beragamnya, kondisi kesehatan
responden pada saat penelitian berlangsung
seperti tingkat paparan stres, keganasan
penyakit, tingkat penderitaan fisik, penyakit
yang yang menyertai dan obat-obatan yang
dikonsumsi memungkinkan adanya pengaruh
terhadap parameter fisiologis anak, meskipun
penurunan tekanan darah sistolik setelah
intervensi  menunjukkan  pengaruh  yang
signifikan secara statistik dan penurunan nadi
bermakna secara klinis.

Pada penelitian ini terdapat penurunan
TDD dan nadi namun secara statistik hasil
tersebut tidak bermakna signifikan. Hasil
penelitian ini menunjukkan hal yang sama
dengan penelitian sebelumnya, dimana terapi
musik memberikan dampak yang berbeda
terhadap TDS, TDD dan nadi. Penelitian
Vaajoki et al. (2011) mengemukakan bahwa
terapi musik berpengaruh signifikan pada TDS
namun tidak pada TDD dan nadi pada pasien
pasca operasi abdomen."” Zeydi et al. (2011)
mengatakan bahwa terapi musik yang diberikan
pada pasien yang menjalani proses bedah
jantung menunjukkan adanya penurunan
frekuensi nadi, TDS, tekanan arteri rata-rata &
peningkatan saturasi oksigen. Akan tetapi pada
penelitian tersebut tidak ditemukan adanya
perubahan pada TDD dan laju pernafasan.
Perubahan pada TDD dilaporkan oleh Ferrer
(2007) yang menjelaskan bahwa terapi musik

memberikan pengaruh signifikan terhadap
penurunan TDD, namun tidak berpengaruh
pada TDS dan denyut nadi pada pasien yang
menjalani kemoterapi. '¢

Berdasarkan teori, selain sistem CRH-
ACTH- Kortisol, sistem hormonal lain juga
memiliki peran kunci dalam respon stres yaitu
peningkatan aktivitas renin-angiotensin-
aldosteron dan vasopressin. Peningkatan
aktifitas ini dapat mengakibatkan peningkatan
tekanan darah dan nadi. Peningkatan tekanan
darah dan frekuensi nadi dapat mempengaruhi
system hemodinamik pasien.'" Terapi musik
merupakan salah satu terapi komplementer
yang dapat digunakan untuk mengurangi respon
tubuh terhadap paparan stres. Mekanisme yang
mendasari dampak positif terapi musik
terhadap penurunan tekanan darah dan nadi
disampaikan oleh Koelsch (2011) yang
mengemukakan bahwa terapi musik memiliki
efek down regulatory terhadap aktifitas inti
dari hipotalamus. Hal ini dapat menurunkan
aktifitas sistem saraf simpatis yang berakibat
menurunnya sekresi epinefrine dan penurunan
aktifasi RAAS sehingga secara klinis akan terjadi
penurunan tekanan darah sistolik, diastolik dan
nadi. '’

Ada beberapa faktor luar dalam
penelitian ini yang tidak bisa dikontrol oleh
peneliti yang dapat mempengaruhi hasil

penelitian, misalnya gangguan lingkungan yang
tidak dapat dikendalikan saat terapi musik
sedang berlangsung. Gangguan lingkungan yang
terjadi misalnya beberapa pasien yang ada
disebelahnya lalu lalang, berbicara, menangis
atau berteriak. Selain itu, sesi intervensi yang
terlalu lama (20 menit) juga dapat
mempengaruhi respon psikologis pasien yang
pada akhirnya dapat berdampak pada satatus
hemodinamik pasien.
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KESIMPULAN

Terapi musik dapat menurunkan tekanan
darah sistolik secara bermakna pada pasien anak
dengan leukemia yang sedang menjalani perawatan,
namun tidak berpengaruh terhadap tekanan darah
diastolik dan nadi.
Implikasi praktek

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pertimbangan bagi tenaga kesehatan dalam
mengaplikasikan terapi musik sebagai terapi
komplementer dalam mengatasi perubahan status
hemodinamik anak dengan leukemia.

Pernyataan
Pendanaan

Penelitian in didukung dan dibiayai oleh
kementerian keuangan Rl melalui Beasiswa
Unggulan Dosen Indonesia Dalam Negeri (BUDI-
DN) LPDP.

Konflik kepentingan

Penulis menyatakan bahwa penelitian ini
tidak memiliki konflik kepentingan
Etik Penelitian

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan
etik dari komite etik penelitian kedokteran dan
kesehatan  Fakultas Kedokteran  Kesehatan
Masyarakat dan Keperawatan Universitas Gadjah
Mada, pada tanggal 15 Desember 2017 dengan
nomor KE/FK/1295/EC/2017.
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